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ABSTRAK

Nama Mahasiswa / NPM :  Cahya Eka Melati / 22083010090

Judul Skripsi : ldentifikasi Klaster Wilayah Rawan Demam
Berdarah Dengue Dengan Pendekatan Spatial
‘K’luster Analysis by Tree Edge Removal
(SKATER) di Kabupaten Lamongan

Dosen Pembimbing : 1. Dr.Ir.Mohammad Idhom, S.P, S.Kom., M.T.
2. Muhammad Nasrudin, M.Stat.

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi permasalahan kesehatan
masyarakat di Indonesia dengan jumlah kasus yang terus meningkat setiap tahun.
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang
mengalami peningkatan kasus DBD dengan distribusi antarkecamatan yang tidak
merata. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya analisis spasial untuk
mengidentifikasi pola persebaran penyakit dan menentukan wilayah prioritas
penanganan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi klaster wilayah rawan
DBD di Kabupaten Lamongan menggunakan metode Spatial ‘K luster Analysis by
Tree Edge Removal (SKATER). Data penelitian meliputi Incidence Rate (IR) DBD,
kepadatan penduduk, luas wilayah, persentase sanitasi layak, persentase
pengelolaan sampah rumah tangga (PSRT), dan curah hujan pada 27 kecamatan di
Kabupaten Lamongan. Analisis Moran’s I menunjukkan bahwa sebagian besar
variabel memiliki autokorelasi spasial yang signifikan. Penentuan jumlah Kklaster
optimal dilakukan menggunakan Particle Swarm Optimization (PSO) dan Adaptive
Particle Swarm Optimization (APSO). Hasil penelitian menunjukkan jumlah
klaster optimal sebanyak lima klaster dengan nilai Sum of Squared Error (SSE)
sebesar 84.1297. Klaster yang terbentuk terdiri atas kategori sangat rendah, rendah,
sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Kecamatan Ngimbang termasuk kategori sangat
rendah, sedangkan Kecamatan Karangbinangun termasuk kategori sangat tinggi.
Hasil penelitian juga diimplementasikan dalam aplikasi berbasis Graphical User
Interface (GUI) untuk mempermudah visualisasi dan interpretasi hasil klasterisasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode SKATER yang dioptimasi
menggunakan PSO dan APSO mampu menghasilkan pengelompokan wilayah
rawan DBD yang representatif secara spasial sehingga dapat digunakan sebagai
dasar penentuan prioritas intervensi dan pengambilan kebijakan pengendalian DBD
di Kabupaten Lamongan.

Kata Kunci: Demam Berdarah Dengue, Klasterisasi Spasial, SKATER, PSO,
APSO



ABSTRACT

Student Name / NPM . Cahya Eka Melati / 22083010090
Undergraduate  thesis : Identification of Dengue Hemorrhagic Fever
title Prone Area Clusters Using the Spatial ‘K’luster

Analysis by Tree Edge Removal (SKATER)
Method in Lamongan Regency

Advisors : 1. Dr.Ir.Mohammad Idhom, S.P, S.Kom., M.T.
2. Muhammad Nasrudin, M.Stat.

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) remains a public health problem in Indonesia,
with the number of cases continuing to increase each year. Lamongan Regency is
one of the regions in East Java Province experiencing an increase in DHF cases
with uneven distribution across sub-districts. This condition highlights the
importance of spatial analysis to identify disease distribution patterns and
determine priority areas for intervention. This study aims to identify clusters of
DHF-prone areas in Lamongan Regency using the Spatial ‘K’luster Analysis by
Tree Edge Removal (SKATER) method. The research data include Dengue
Incidence Rate (IR), population density, area size, percentage of proper sanitation,
percentage of household waste management (PSRT), and rainfall across 27 sub-
districts in Lamongan Regency. Moran’s I analysis showed that most variables had
significant spatial autocorrelation. The optimal number of clusters was determined
using Particle Swarm Optimization (PSO) and Adaptive Particle Swarm
Optimization (APSO). The results showed that the optimal number of clusters was
five, with a Sum of Squared Error (SSE) value of 84.1297. The resulting clusters
were categorized into very low, low, moderate, high, and very high vulnerability
levels. Ngimbang Sub-district was classified as very low vulnerability, while
Karangbinangun Sub-district was classified as very high vulnerability. The
research results were also implemented in a Graphical User Interface (GUI)-based
application to facilitate visualization and interpretation of the clustering results.
This study demonstrates that the SKATER method optimized using PSO and APSO
can produce spatially representative clustering of DHF-prone areas, which can be
used as a basis for determining intervention priorities and supporting decision-
making in DHF control policies in Lamongan Regency.

Keywords: Dengue Hemorrhagic Fever, Spatial Clustering, SKATER, PSO, APSO
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